BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan sikap celebrity worship pada fans K-pop dewasa muda
yang mengalami kesepian sebelum dan sesudah menjadi penggemar. Hasil
persentase penyebaran skor celebrity worship pada subjek keseluruhan
menunjukkan bahwa celebrity worship yang dialami oleh subjek berada pada
kategori sedang yakni sebanyak 45,7% .

Berdasarkan analisis tambahan pada variabel kesepian juga diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan skor kesepian antara subjek yang mengalami kesepian
sebelum dan sesudah menjadi fans K-pop. Data ini kemudian diperkuat dengan
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa tipe kesepian yang dialami oleh
subjek sama, yakni kesepian yang bersifat sementara. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, di mana tidak terdapat perbedaan
sikap celebrity worship pada fans K-pop usia dewasa muda yang mengalami
kesepian sebelum dan sesudah menjadi penggemar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Fans K-pop yang kesepian
Celebrity worship dapat menjadi sebuah alternatif bagi fans K-pop yang
mengalami kesepian sehingga dengan melakukan celebrity worship diharapkan

akan dapat mengurangi kesepian yang dirasakan oleh individu.
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2. Bagi Dewasa Muda
Dewasa muda diharapkan mampu melakukan hubungan sosial yang
lebih baik dengan lingkungan sekitar dan membatasi sikap celebrity worship
yang ada dalam diri mreka. Masa dewasa merupakan periode penyesuaian diri
terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Mereka
diharapkan lebih mampu menumbuhkan keberanian dalam diri untuk
membangun hubungan sosial yang baru dengan lingkungan sekitar mereka,
menghilangkan ketakutan dan pikiran negatif akan penolakan lingkungan yang
bahkan belum tentu terjadi, dan diharapkan mampu memainkan peran baru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih banyak memiliki variasi
subjek. Kemudian, peneliti hendaknya dapat memperhatikan faktor lain seperti
kepribadian, gender, sosial ekonomi, faktor psikologis, dan faktor sosial yang
belum diungkap dalam penelitian ini. Celebrity worship merupakan sebuah
schock culture yang lebih sering ditemui di negara berkembang. Hal ini
menyebabkan celebrity worship yang terjadi di negara berkembang akan
berbeda dengan celebrity worship yang terjadi di negara maju. Oleh sebab itu,
peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperhatikan mengenai perbedaan

tersebut.
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